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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehamilan adalah masa dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil normal adalah 80 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama haid terakhir. Kehamilan dibagi dalam 3 triwulan yaitu triwulan pertama dimulai dari konsepsi sampai usia 3 bulan, triwulan kedua dari bulan keempat sampai bulan ke-6, triwulan ketiga dari bulan ke tujuh sampai bulan ke-9 (Prawirohardjo 2009, h.89).
Pada umumnya 80-90% kehamilan akan berlangsung normal dan hanya 10-12%  kehamilan yang disertai dengan penyulit atau berkembang menjadi kehamilan patologis. Kehamilan patologis sendiri tidak terjadi secara mendadak karena kehamilan dan efeknya terhadap organ tubuh berlangsung secara bertahap dan berangsur-angsur. Deteksi dini gejala dan tanda bahaya selama kehamilan merupakan upaya terbaik untuk mencegah terjadinya gangguan yang serius terhadap kehamilan ataupun keselamatan ibu hamil (Saifuddin 2008, h.281).
Pada kehamilan terjadi adaptasi anatomi, fisiologis dan biokimiawi terhadap kehamilan sangat besar. Banyak dari perubahan ini terjadi segera setelah pembuahan dan berlanjut sepanjang kehamilan, sebagian besar adaptasi yang biasa terjadi sebagai respon terhadap rangsangan fisiologis yang ditimbulkan oleh janin. Akibat adaptasi fisiologis ini, sebagian kasus terjadi penyimpangan yang sedemikian nyata yang akan dianggap abnormal pada keadaan tidak hamil. Oleh karena itu, adaptasi fisiologis pada kehamilan normal dapat disalah artikan sebagai penyakit, tetapi adaptasi tersebut juga dapat menyebabkan munculnya penyakit yang selama ini tersembunyi atau memperburuk penyakit yang sudah ada (Cunninghamet al 2006, h 181).
Dari perubahan adaptasi anatomi dan fisiologi tersebut dapat menyebabkan rasa ketidakdaknyamanan yang dialami ibu hamil, terutama pada trimester III seperti sering kencing, nyeri punggung bagian atas, kram tungkai, edema, nyeri punggung bagian bawah, kesemutan dan baal pada jari. Hal tersebut dikarenakan banyaknya perubahan-perubahan yang terjadi selama kehamilan, misalnya dengan membesarnya uterus yang mengakibatkan perubahan postur tubuh yang dapat meregangkan otot pungung dan menimbulkan rasa sakit dan nyeri pada pungung serta menimbulkan tekanan langsung pada kandugkemih sehingga meningkatkan frekwensi berkemih (Varney 2007, hh 536). 
Persalinan dan kelahiran merupakan kejadian fisiologis yang normal. Ketika persalinan dimulai, peran ibu adalah untuk melahirkan bayinya dan peran petugas kesehatan adalah memantau persalinan untuk mendeteksi dini adanya komplikasi (Saifuddin 2009, h.100).Pencegahan komplikasi selama persalinan dapat dilakukan dengan memberikan asuhan  yang tepat selama persalinan, yaitu mengupayakan kelangsungan hidup dan derajat kesehatan yang tinggi bagi ibu dan bayinya (Marmi 2012, h.15).
Masa nifas (puerperium) adalah masa yang dimulai setelah plasenta keluar dan berakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan semula (sebelum hamil). Selama masa nifas berlangsung, ibu akan mengalami banyak perubahan, baik secara fisik maupun psikologis sebenarnya sebagian besar bersifat fisiologis, namun jika tidak dilakukan pendampingan melalui asuhan kebidanan maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi keadaan patologi (Aggraeni 2010, h. 1).
Bayi baru lahir adalah bayi yang baru mengalami proses kelahiran, berusia 0-28 hari. BBL memerlukan penyesuaian fisiologis berupa maturasi, adaptasi (menyesuaikan diri dari kehidupan intra uterin ke kehidupan ekstrauterin) dan toleransi bagi BBL, untuk dapat hidup dengan baik. Tujuan Asuhan kebidanan yang lebih luas selama masa iniadalah memberikan perawatan komprehensif kepada bayi baru lahir dan mengajarkan kepada orang tua bagaimana merawat bayi mereka (Marmi 2012, h. 6).
Data dari dinas Kesehatan Kabupaten Pekalongan tahun 2015 diketahui dari 27 puskesmas menunjukkan jumlah ibu hamil sebanyak 15.994 orang. Jumlah ibu hamil normal di Puskesmas kedungwuni dari bulan januari hingga november 2015 adalah sebanyak 94,6 % dari total ibu hamil sebanyak 414 ibu hamil. Berdasarkan uraian diatas, penting unuk diberikan asuhan padaNy. S di Wilayah Kerja Puskesms Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016”.


B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan Laporan Tugas Akhir ini yaitu “Bagaimana Penerapan Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny.S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016?”

C. Ruang Lingkup
Sebagai batasan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, penulis membatasi pembahasan yang akan diuraikan yaitu tentang asuhan kebidanan Komprehensif pada Ny.Sdi Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016 dari tanggal 11 Januari- 13 Maret 2016.

D. Penjelasan Judul
Untuk menghindari perbedaan presepsi maka penulis akan menjelaskan pengertian tentang judul dalam Laporan Tugas Akhir yang penulis angkat ini, yaitu :
1. Asuhan Kebidanan 
Asuhan Kebidanan adalah penerapan fungsi dan kegiatan yang menjadi tanggung jawab bidan dalam memberikan pelayanan kepada klien yang mempunyai kebutuhan atau masalah di bidang kesehatan ibu pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi setelah lahir serta keluarga berencana (Mufdlilah 2009, h.95)

2. Komprehensif
Adalah penerapan fungsi dan kegiatan yang menjadi taggung jawab dalam memberikan pelayanan kepada klien yang mempunyai keluhan atau masalah dalam bidang kesehatan ibu hamil, persalinan, nifas, bayi setelah lahir, serta keluarga berencana.
3. Ny. S
Adalah seorang ibu hamil yang mendapat asuhan kebidanan komprehensif yang bertempat tinggal di Desa Kranji Kecamatan Kedungwuni  Kabupaten Pekalongan.
4. Puskesmas Kedungwuni I
Merupakan tempat pelayanan kesehatan untuk masyarakat yang berada di Wilayah Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan.

E. Tujuan Pemberian Asuhan Kebidanan
1. Tujuan Umum
Mampu memberikan asuhan kebidanan Komprehensif pada Ny.S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016 pada masa kehamilan, persalinan, nifas serta asuhan pada bayi baru lahir sampai dengan masa neonatus sesuai dengan standar pelayanan kebidanan, kewenangan dan kompetensi bidan serta manajemen kebidanan dan didokumentasikan dengan benar dan tepat.


2. Tujuan Khusus
a. Mampu memberikan Asuhan Kebidanan selama Kehamilan pada Ny.S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016.
b. Mampu memberikan Asuhan Kebidanan selama persalinan normal pada Ny.S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016.
c. Mampu memberikan Asuhan Kebidanan selama masa nifas normal pada Ny.S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016.
d. Mampu memberikan Asuhan Kebidanan pada By.Ny.S  masa neonatus di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan Tahun 2016.

F. Manfaat Pemberian Asuhan
1. Bagi Penulis
Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan asuhan kebidanan selama masa kehamilan, persalinan, masa nifas dan neonatus untuk memperoleh pengalaman nyata dalam melaksanakan asuhan kebidanan tersebut.



2. Bagi Institusi
Menambah bahan referensi untuk meningkatkan wawasan berkaitan dengan bagaimana asuhan kebidanan pada ibu selama masa kehamilan, persalianan, masa nifas, dan neonatus.
3. Bagi Lahan Praktik
Menambah referensi bagi lahan praktik dalam memberikan asuhan kebidanan pada ibu selama masa kehamilan, persalianan, masa nifas, dan neonatus.

G. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mengumpulkan data, dimana peneliti mendapatkan keterangan atau informasi secara lisan dari seseorang sasaran penelitian atau percakapan-percakapan berhadapan muka dengan orang tersebut, data tersebut diperoleh langsung dari responden melalui suatu pertemuan atau percakapan (Notoatmojo 2012, h.139).
2. Observasi
Observasi yang dilakukan meliputi : melihat mengamati dan mencatat kondisi dan keadaan klien dan cara klien dalam menghadapi keadaan sekarang ini.


3. Pemeriksaan fisik
Adalah proses untuk mendapatkan data objektif dari pasien dengan mengunakan instrumen tertentu (Romauli 2011, h.162).
a. Inspeksi
Adalah pemeriksaan dengan cara melihat atau memandang (Roumauli 2011, h.173).
b. Palpasi
Adalah pemeriksaan yang dilkukan dengan cara meraba dan penekanan bagian tubuh ibu dengan tangan (Roumauli 2011, h.175).
c. Perkusi
Berupa pukulan langsung ke permukaan tubuh (Dorlan 2011, h.823).
d. Aukultasi
Mendengarkan suara di dalam tubuh, terutama untuk memastikan kondisi organ dalam toraks atau abdomen serta untuk mendeteksi kehamilan dapat dilakukkan dengan telinga tanpa alat bantu atau dengan stetoskop (Dorlan 2011, h.120).
4. Pemeriksaan Laboratorium
a. Pemeriksaan Hemoglobin
Pemeriksaan hemoglobin adalah suatu senyawa protein dengan Fe sebagai penyebab warna sel darah merah berfungsi untuk mengangkut oksigen ke dalam jaringan dan mengambil gas O2 dari jaringan ke paru-paru (Irianti et al2014, h.260).

b. Pemeriksaan Urine
1) Pemeriksaan Protein Urine
Untuk mengetahui ada tidaknya protein dalam urine (Irianti et al 2014,h.234).
2) Pemeriksaan Glukosa Urine
Untuk mengetahui ada tidaknya glukosa pada urine (Irianti et al 2014, h.245).
5. Sudi Dokumentasi
Adalah kegiatan pencatatan, pemeliharaan, dan proses komunikasi terhadap informasi yang berkaitan dengan pengolahan pasien guna mempertahankan sejumlah fakta dari suatu kejadian dalam suatu waktu (Wildan 2011,h.2).
6. Studi pustaka
Yaitu dengan melihat dan mempelajari buku-buku literatur untuk memperkaya khasanah ilmiah dalam mendukung pelaksanaan studi kasus. Hal ini bertujuan untuk mempertajam metodologi, memperkuat tujuan teoritis dan memperoleh informasi yang dibutuhkan.
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H. Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini disusun dalam 5 (Lima) BAB, yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun susunannya adalah sebagai berikut :
BAB I		PENDAHULUAN
	Berisi tentang gambaran mengenai permasalahan yang akan dikupas yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, penjelasan judul, tinjauan penulisan, manfaat penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan.
BAB II		TINJAUAN TEORI	
	Berisi tentang konsep dasar medis, manajemen kebidanan,landasan hukum, standar pelayanan kebidanan, kompetensi bidan.
BAB III		TINJAUAN KASUS
	Berisi Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny. Sdi Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan tahun 2016dengan menggunakan pendekatan manajemen kebidanan varney dan didokumentasikan dengan metode SOAP.
BAB IV		PEMBAHASAN
Berisi tentang analisa asuhan kebidanan yang diberikan kepada Ny. S di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungwuni I Kabupaten Pekalongan tahun 2016 berdasarkan teori yang ada.
BAB V		 PENUTUP
Berisi simpulan dan saran
.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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